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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat diambil

simpulan dan saran sebagai berikut :

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji analisis varian klasifikasi tunggal diperoleh ada
pengaruh substitusi tepung kedelai 50%,25% dan 10% terhadap
kualitas biskuit ditinjau dari rasa,warna,aroma dan tekstur.

2. Biskuit yang terbaik ditinjau dari aspek warna yaitu biskuit dengan
substitusi tepung kedelai sebanyak 10 % dengan rerata skor 3.40.
Biskuit yang terbaik ditinjau dari aspek aroma yaitu biskuit dengan
substitusi tepung kedelai sebanyak 50 % dengan rerata skor 2.93.
Biskuit yang terbaik ditinjau dari aspek tekstur yaitu biskuit dengan
substitusi tepung kedelai sebanyak 10 % dengan rerata skor 3,36.
Biskuit yang terbaik ditinjau dari aspek rasa yaitu biskuit dengan
substitusi tepung kedelai sebanyak 10% dengan rerata skor 3.16.

3. Biskuit yang kurang baik ditinjau dari aspek warna, tekstur dan rasa
yaitu biskuit dengan substitusi tepung kedelai sebanyak 50 % ,dapat

disimpulkan jika penambahan tepung kedelai yang berlebihan dapat
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menurunkan kualitas. Sedangkan Biskuit yang kurang baik ditinjau
dari aspek aroma yaitu biskuit dengan substitusi tepung kedelai
sebanyak 10 %, karena jumlah penggunaan tepung terigu yang lebih
banyak dari tepung kedelai.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan selama proses
penelitian

maka penulis ingin memberi saran sebagai berikut :

1. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan rentang perbedaan
prosentase yang tidak terlalu besar untuk mendapatkan prosentase
terbaik dengan substitusi tepung kedelai yang dapat digunakan untuk
membuat biskuit yang jauh lebih baik dari yang telah dilakukan oleh
peneliti.

2. Dalam penelitian ini tekstur biskuit sampel A kurang baik, perlu
ditambahkan margarin atau bahan pengembang agar tekstur renyah.

3. Disarankan untuk menggunakan bahan substitusi tepung lain yang
memiliki warna yang berbeda dari tepung terigu yang sering
digunakan. Karena pada penelitian ini, substitusi tepung kedelai pada
pembuatan biskuit memiliki warna yang tidak beda jauh.

4. Perlu adanya uji lanjut mengenai uji kandungan gizi lain seperti
protein dari biskuit substitusi tepung kedelai, karena pada tepung

kedelai juga mengandung protein yang cukup tinggi.
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lampiran 1

>
>

YAYASAN PENDIDIKAN

SEKQST:;JA:EZAG | Nomor ;947 /Q AMPTA/I2018 Yogyakarta, 14 Maret 2018

Hal : Permohonan Penelitian

PARIWISATA

AMPTA  yepoda ven

YOGYAKARTA  Bapak Drs Prihatno,M.M
Ketua STP AMPTA
JI. Laksda Adisucipto KM 6, Tempel,Catur Tunggal
Yogyakarta
Dengan Hor-tr-u_ﬁ:_ - B _

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk melaksanakan Penelitian di
STP AMPTA, Yogyakarta selama 4 minggu terhitang mulai tanggal 14 Maret
2018 sempai dengan tanggal 14 April 2018, bagi mahasiswa/i kami dari
Jurusan D 1V Administrast Hotel :

Nama Mahasiswa : Adi Prabowo
No Mahasiswa  : 314100679
Semester ; VII (Delapan)

Besar harapan bila mahasiswa kami mendapatkan izin untuk metaksanakan
penelitian sehingga dapat menyusun Laporan Penelitian yang berjudul :
"PENGARUH SUBSTITUSI TEPUNG KEDELAI TERHADAP
KUALITAS BISKUIT ». DProposal Penelitian akan diikutsertakan oleh
mahasiswa yang bersanglnan,

Atas bantuvannya kami ucapkan terimakasih.

f{ormat kami
Pembantu Ketua I

Tembusan:
-File

JI. Laksda Adisucipto Km. 6

(Tempel, Caturtunggal, Depok

Sleman) Yogyakarta 55281
Telp./ Fax. (0274) 485115 - 489514 -

Websile: wew.anpe.acid
e-mail:ampta@yanoc.co.id
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lampiran 2

PERTANYAAN WAWANCARA SELEKSI CALON PANELIS

Nama : NIM :
No.Hp : Tanggal Seleksi :
Petunjuk :

Dihadapan anda disajikan lembar wawancara calon panelis, anda diminta untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan berdasarkan pengetahuan anda dan keadaan
yang sebenar-benarnya. Anda diminta memberikan tanda silang (x) pada alternatif

jawaban yang sesuai. Atas kesediaan dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.
Pertanyaan :

1. Apakah anda bersedia menjadi seorang panelis?

a. Ya, bersedia

b. Tidak , bersedia

2. Apakah anda saat ini dalam keadaan sehat ?

a. Ya

b. Tidak

3. Apakah anda saat ini menderita gangguan penglihatan ?

a. Tidak

b. Ya
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. Apakah anda saat ini menderita gangguan kesehatan mulut (seperti

sariawan, sakit gigi, dsb ) dalam satu bulan terakhir ?

. Tidak

. Ya

. Apakah anda saat ini menderita gangguan pernafasan (seperti flu, pilek,

dsb ) dalam satu bulan terakhir ?

. Tidak

. Ya

. Apakah anda tahu tentang biskuit ?

. Yatahu

. Tidak tahu

. Apakah anda pernah mengkonsumsi biskuit ?

. Pernah

. Tidak pernah

. Apakah anda suka mengkonsumsi biskuit ?

. Suka

. Tidak suka
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Apakah anda pernah mengkonsumsi biskuit yang terbuat dari bahan selain

tepung terigu ?

Pernah

. Tidak pernah

Apakah anda pernah mengkonsumsi biskuit dengan substitusi tepung

kedelai ?

Pernah

. Tidak pernah

. Apakah anda tahu bagaimana warna biskuit yang baik ?

Ya tahu

. Tidak tahu

. Apakah anda tahu bagaimana tekstur biskuit yang baik ?

Ya tahu

. Tidak tahu

. Apakah anda tahu aroma biskuit yang baik ?

Ya tahu

. Tidak tahu
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14. Apakah anda tahu bagaimana rasa biskuit yang baik ?

a. Yatahu

b. Tidak tahu

td,Calon panelis



lampiran 3

Kuisioner uji inderawi
Dihadapan saudara disajikan tiga (3) sampel Biskuit Tepung kedelai
dengan kode A,B, dan C. Saudara diminta untuk memberikan penilaian

berdasarkan kriteria penilaian terhadap sampel tersebut seperti pada kolom
dibawah ini, dengan memberikan tanda check (V) pada kolom yang tersedia,

dengankriteria penilaian sebagai berikut :
Pernyataan yang jujur dari saudara akan sangat membantu peneliti.

Atas kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.
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No | Indikator Kritetia Skor | Sampel

1 | Warna Kuning keemasan 4

cukup kuning keemasan | 3

agak kuning keemasan 2

kurang kuning keemasan | 1

2 Aroma harum khas biskuit 4

tepung kedelai

cukup harum khas 3

biskuit tepung kedelai
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agak harum khas biskuit

tepung kedelai

tidak harum khas biskuit

tepung kedelai

Tekstur

Renyah

Cukup Renyah

Agak Renyah

Tidak Renyah

Rasa

Manis

Cukup manis

Agak manis

Kurang manis
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lampiran 4

BAHAN DAN PROSES EKSPERIMEN

Bahan- bahan pembuatan eksperimen

i 014

wE O

/ g

ADONAN SAMPLEL € ADONAN SAMPEL B

Proses percampuran semua Hasil semua adonan sampel A,B dan C

bahan di mixer
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lampiran 5

HASIL EKSPERIMEN

Hasil sampel A sebelum dipanggang Hasil sampel B sebelum dipanggang

Hasil sampel C sebelum dipanggang

Hasil sampel A Hasil sampel B

Hasil sampel C



DAFTAR NAMA PANELIS

lampiran 6

No Nama

1 Nadia Novira A
2 Aldelyne

3 Juliana Ardira

4 Denok Sari . S

5 K. Nisa Rachman
6 Celi Novitasari

7 Clarisa

8 Dinda Amalia.P
9 Igbal R.N

10 Nurul Aini

11 Melisa Ria D

12 Rizki Amalia

13 Baiq Firli A.S
14 Jatayu Rendra B
15 Citra Kartika .M
16 Deka Putri N

17 Umam Arrosid
18 Shavira Jatu R.D
19 Ruky V.P

20 Adnanti Desti A
21 Maya Perwitasari
22 Jeremy Rehuel G
23 Ade Nurvita

24 Sukma Murniati.R
25 Agnesty G.N

26 Waode S

27 Fara Ayudia

28 Erlin Martinka
29 Kevin

30 Trikardo W.H
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lampiran 7

UJI NORMALITAS

1. Uji normalitas kelompok | dengan biskuit 50% tepung kedelai

Biskuit 50% Tepung Kedelai

Xi Zi F(zi) s(zi) Lo

4| -1.64872 | 0.049603 | 0.133333 | -0.08373
4| -1.64872 | 0.049603 | 0.133333 | -0.08373
4| -1.64872 | 0.049603 | 0.133333 | -0.08373
4| -1.64872 | 0.049603 | 0.133333 | -0.08373
6 | -1.02254 | 0.153262 | 0.233333 | -0.08007
6 | -1.02254 | 0.153262 | 0.233333 | -0.08007
6 | -1.02254 | 0.153262 | 0.233333 | -0.08007
7 | -0.70946 | 0.239021 | 0.266667 | -0.02765
8 | -0.39637 | 0.345917 | 0.433333 | -0.08742
8 | -0.39637 | 0.345917 | 0.433333 | -0.08742
8 | -0.39637 | 0.345917 | 0.433333 | -0.08742
8 | -0.39637 | 0.345917 | 0.433333 | -0.08742
8 | -0.39637 | 0.345917 | 0.433333 | -0.08742
9 | -0.08328 | 0.466814 0.5 | -0.03319
9 | -0.08328 | 0.466814 0.5 | -0.03319
10 | 0.229806 | 0.590879 | 0.533333 | 0.057545
11 | 0.542893 | 0.706398 | 0.566667 | 0.139732
11 | 0.542893 | 0.706398 | 0.566667 | 0.139732
11 | 0.542893 | 0.706398 | 0.566667 | 0.139732
11 | 0.542893 | 0.706398 | 0.566667 | 0.139732
11 | 0.542893 | 0.706398 | 0.566667 | 0.139732
11 | 0.542893 | 0.706398 | 0.566667 | 0.139732
11 | 0.542893 | 0.706398 | 0.566667 | 0.139732
12 | 0.85598 | 0.803996 | 0.866667 | -0.06267
12 | 0.85598 | 0.803996 | 0.866667 | -0.06267
12 | 0.85598 | 0.803996 | 0.866667 | -0.06267
13 | 1.169067 | 0.878812 | 0.933333 | -0.05452
13 | 1.169067 | 0.878812 | 0.933333 | -0.05452
14 | 1.482154 | 0.93085 | 0.966667 | -0.03582
16 | 2.108328 | 0.982499 1 -0.0175
9.266667 Mean

3.194104 SD
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Hipotesis

Ha : Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal

HO : Sampel tidak berasal dari data yang berdistribusi normal
Taraf signifikan = 0,05

Uji Statistik

L = F(Zi) - S(Zi)

Daerah kritik

L tabel Liliefors = L Liliefors (0,05;30) = 0,161

Nilai tertinggi Lo adalah 0,1397 yang artimya lebih rendah dari 0,161
maka Ha diterima

artinya sampel berasal dari data yang berdistribusi normal

keterangan

Xi = angka pada data

Zi = transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal
F(zi) =probabilitas komulatif normal

S(zi) = probabilitas komulatif empiris
2. Uji normalitas kelompok | dengan biskuit 25% tepung kedelai
Biskuit 25% Tepung Kedelai
Xi Zi F(Zi) S(zi) Lo
-2.65684 | 0.003944 | 0.033333 | -0.02939
-1.85971 | 0.031464 0.1 | -0.06854
-1.85971 | 0.031464 0.1 | -0.06854

-1.46114 | 0.071989 | 0.133333 | -0.06134

0 |IN[O|O (>

-1.06257 | 0.143987 | 0.166667 | -0.02268

10 | -0.26544 | 0.395334 | 0.433333 -0.038

10 | -0.26544 | 0.395334 | 0.433333 -0.038

10 | -0.26544 | 0.395334 | 0.433333 -0.038

10 | -0.26544 | 0.395334 | 0.433333 -0.038

10 | -0.26544 | 0.395334 | 0.433333 -0.038

10 | -0.26544 | 0.395334 | 0.433333 -0.038

10 | -0.26544 | 0.395334 | 0.433333 -0.038

10 | -0.26544 | 0.395334 | 0.433333 -0.038

11| 0.133121 | 0.552951 | 0.633333 | -0.08038

11| 0.133121 | 0.552951 | 0.633333 | -0.08038

11| 0.133121 | 0.552951 | 0.633333 | -0.08038

11| 0.133121 | 0.552951 | 0.633333 | -0.08038

11| 0.133121 | 0.552951 | 0.633333 | -0.08038

11| 0.133121 | 0.552951 | 0.633333 | -0.08038

12 | 0.531686 | 0.702528 | 0.766667 | -0.06414

12 | 0.531686 | 0.702528 | 0.766667 | -0.06414

12 | 0.531686 | 0.702528 | 0.766667 | -0.06414




12 | 0.531686 | 0.702528 | 0.766667 | -0.06414
13 | 0.930251 | 0.823879 | 0.866667 | -0.04279
13 | 0.930251 | 0.823879 | 0.866667 | -0.04279
13 | 0.930251 | 0.823879 | 0.866667 | -0.04279
13 | 0.930251 | 0.823879 | 0.933333 | -0.10945
14 | 1.328816 | 0.908046 | 0.933333 | -0.02529
14 | 1.328816 | 0.908046 | 0.966667 | -0.05862
15 | 1.727381 | 0.95795 1| -0.04205

10.66667 Mean

2.509751 SD

e Hipotesis

Ha : Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal
HO : Sampel tidak berasal dari data yang berdistribusi normal
e Taraf signifikan = 0,05
e Uji Statistik
L = F(Zi) - S(Zi)
e Daerah kritik
e L tabel Liliefors = L Liliefors (0,05;30) = 0,161
e Nilai tertinggi Lo adalah -0,025 yang artimya lebih rendah dari 0,161
maka Ha diterima
artinya sampel berasal dari data yang berdistribusi normal
keterangan
Xi = angka pada data
Zi = transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal
F(zi) =probabilitas komulatif normal
S(zi) = probabilitas komulatif empiris

3. Uji normalitas kelompok | dengan biskuit 25% tepung kedelai

Biskuit 10% Tepung Kedelai
Xi Zi F(zi) S(zi) Lo
6 | -2.43605 | 0.007424 | 0.033333 | -0.02591
8 | -1.62404 | 0.052184 | 0.066667 | -0.01448
9| -1.21803 | 0.111607 0.2 | -0.08839
9| -1.21803 | 0.111607 0.2 | -0.08839
9| -1.21803 | 0.111607 0.2 | -0.08839
9| -1.21803 | 0.111607 0.2 | -0.08839
10 | -0.81202 | 0.208391 | 0.333333 | -0.12494
10 | -0.81202 | 0.208391 | 0.333333 | -0.12494
10 | -0.81202 | 0.208391 | 0.333333 | -0.12494
10 | -0.81202 | 0.208391 | 0.333333 | -0.12494
12 0 0.5 0.5 0
12 0 0.5 0.5 0
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12 0 0.5 0.5 0
12 0 0.5 0.5 0
12 0 0.5 0.5 0
13 | 0.406009 | 0.657632 | 0.733333 -0.0757
13 | 0.406009 | 0.657632 | 0.733333 -0.0757
13 | 0.406009 | 0.657632 | 0.733333 -0.0757
13 | 0.406009 | 0.657632 | 0.733333 -0.0757
13 | 0.406009 | 0.657632 | 0.733333 -0.0757
13 | 0.406009 | 0.657632 | 0.733333 -0.0757
13 | 0.406009 | 0.657632 | 0.733333 -0.0757
14 | 0.812018 | 0.791609 | 0.833333 -0.04172
14 | 0.812018 | 0.791609 | 0.833333 -0.04172
14 | 0.812018 | 0.791609 | 0.833333 -0.04172
15| 1.218027 | 0.888393 | 0.933333 -0.04494
15| 1.218027 | 0.888393 | 0.933333 -0.04494
15| 1.218027 | 0.888393 | 0.933333 -0.04494
16 | 1.624036 | 0.947816 1 -0.05218
16 | 1.624036 | 0.947816 1 -0.05218
12 Mean
2.46306 SD
e Hipotesis

Ha : Sampel berasal dari data yang berdistribusi normal
HO : Sampel tidak berasal dari data yang berdistribusi normal

e Taraf signifikan = 0,05

e Uji Statistik
L = F(Zi) - S(Zi)

e Daerah kritik
e L tabel Liliefors = L Liliefors (0,05;30) = 0,161
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e Nilai tertinggi Lo adalah 0 yang artimya lebih rendah dari 0,161 maka Ha
diterima

artinya sampel berasal dari data yang berdistribusi normal

keterangan
Xi = angka pada data
Zi = transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal

F(zi) =probabilitas komulatif normal
S(zi) = probabilitas komulatif empiris



lampiran 8

UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Kualitas Biskuit

Levene Statistic dfl df2 Sig.

2.212 2 87 116




lampiran 9
UJl ANOVA
ANOVA
Warna
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 36.956 2 18.478 20.923 .000
Within Groups 76.833 87 .883
Total 113.789 89
ANOVA
Aroma
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 11.267 2 5.633 5.146 .008
Within Groups 95.233 87 1.095
Total 106.500 89
ANOVA
Tekstur
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 22.867 2 11.433 12.245 .000
Within Groups 81.233 87 .934
Total 104.100 89
ANOVA
Rasa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 9.689 2 4.844 5.597 .005
Within Groups 75.300 87 .866
Total 84.989 89
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lampiran 10
UJl TUKEY
Warna

Tukey B*

Kualitas Biskuit N Subset for alpha = 0.05

1 2 3

Biskuit 50% Tepung Kedelai 30 1.8333

Biskuit 25% Tepung Kedelai 30 2.5333

Biskuit 10% Tepung Kedelai 30 3.4000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 30.000.

Aroma
Tukey B?
Kualitas Biskuit N Subset for alpha = 0.05
1 2
Biskuit 10% Tepung Kedelai 30 2.0667
Biskuit 25% Tepung Kedelai 30 2.5000 2.5000
Biskuit 50% Tepung Kedelai 30 2.9333

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 30.000.

Tekstur
Tukey B?
Kualitas Biskuit N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
Biskuit 50% Tepung Kedelai 30 2.1333
Biskuit 25% Tepung Kedelai 30 2.8000
Biskuit 10% Tepung Kedelai 30 3.3667

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 30.000.



Rasa
Tukey B?
Kualitas Biskuit N Subset for alpha = 0.05
1 2
Biskuit 50% Tepung Kedelai 30 2.3667
Biskuit 25% Tepung Kedelai 30 2.8333 2.8333
Biskuit 10% Tepung Kedelai 30 3.1667

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 30.000.
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lampiran 11

DESCRIPTIVE STATISTIK

Descriptives
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Taraf Tepung Kedelai Statistic Std. Error
Mean 3.40 .156
95% Confidence Interval for Lower Bound 3.08
Mean Upper Bound 3.72
5% Trimmed Mean 3.48
Median 4.00
Variance 731
Biskuit 10% Tepung Kedelai Std. Deviation .855
Minimum 1
Maximum 4
Range 3
Interquartile Range 1
Skewness -1.263 427
Kurtosis .715 .833
Mean 2.53 157
95% Confidence Interval for ~Lower Bound 2.21
Warna Mean Upper Bound 2.85
5% Trimmed Mean 2.54
Median 3.00
Variance .740
Biskuit 25% Tepung Kedelai Std. Deviation .860
Minimum 1
Maximum 4
Range 3
Interquartile Range 1
Skewness -.632 427
Kurtosis -.381 .833
Mean 1.83 .198
95% Confidence Interval for Lower Bound 1.43
Biskuit 50% Tepung Kedelai Mean Upper Bound 2.24
5% Trimmed Mean 1.76
Median 1.00




Aroma

Biskuit 10% Tepung Kedelai

Biskuit 25% Tepung Kedelai

Biskuit 50% Tepung Kedelai

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

98

1.178
1.085

.873

=727
2.07
1.63
2.50
2.02
2.00
1.375
1.172

551
-1.260
2.50
2.14
2.86
2.50
2.50
.948
974

.000
-.890
2.93
2.57
3.30
2.98
3.00

427

.833
.214

A27
.833
.178

A27
.833
179




Tekstur

Biskuit 10% Tepung Kedelai

Biskuit 25% Tepung Kedelai

Biskuit 50% Tepung Kedelai

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

99

.961
.980

-.801
-.130
3.37
3.02
3.71
3.46
4.00
.861
.928

-1.385
1.026
2.80
2.52
3.08
2.83
3.00
579
.761

-1.146
1.589
2.13
1.70
2.57
2.09
2.00
1.361

427
.833
.169

A27
.833
.139

A27
.833
.213




Rasa

Biskuit 10% Tepung Kedelai

Biskuit 25% Tepung Kedelai

Biskuit 50% Tepung Kedelai

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for ~Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound
Mean Upper Bound
5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean Upper Bound

100

1.167

422
-1.365
3.17

2.86
3.48
3.24
3.00
.695
.834

-1.097
1.320
2.83
2.54
3.13
2.87
3.00
.626
791

-.580
421
2.37
1.95
2.79

427
.833
152

A27
.833
.145

A27
.833
.206




5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

101

2.35
2.00
1.275
1.129

125
-1.366

427
.833
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